BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Sampan Leper Sebagai
Adaptasi Ekologi Estuari Pada Masyarakat Pekan Arba, Kecamatan
Tembilahan, Kabupaten Indragiri - Hilir, Provinsi Riau” dapat ditarik
kesimpulan yaitu sampan Zeper menjadi teknologi yang diciptakan melalui
adaptasi-terhadap lingkungan estuari dan memiliki fungsi dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat Pekan Arba. Adaptasi yang dilakukan
masyarakat Pekan Arba berawal dari sampan pucai, lalu merubah bentuk
sampan pucai menyerupai ikan cempakul, hingga pada ‘tahun 1985
masyarakat Pekan Arba berhasil menciptakan sampan /eper (datar).

Sampan /eper menjadi jawaban dari permasalahan yang dialami
oleh masyarakat Pekan Arba terkait lingkungannya dan memiliki fungsi
terhadap beberapa aspek. Pertama fungsi ekologi, masyarakat beradaptasi
dengan membuat teknologi yang dinamakan sampanleper, tanpa merusak
lingkungannya (biotik maupun abiotik). Kedua fungsi ekonomi, seiring
perkembangan waktu, sampan /eper dijadikan sebagai peluang kerja bagi
masyarakat Pekan Arba dengan menawarkan jasa ke daerah seberang dengan
upah yang telah ditetapkan. Ketiga fungsi sosial, sistem bergantian yang
menjadi aturan dalam penambang sampan /leper. Selain itu, terdapat
kelompok sampan /eper yang bernama Persatuan Penambang Sampan Leper

sebagai bentuk solidaritas dan menjaga hubungan antar sesamanya. Keempat
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fungsi budaya, penyelenggarakan festival pacu sampan leper dan menjadi
acara tahunan. Selain itu, sampan /eper memiliki keunikan pada salah satu
bagiannya yaitu /inggi atau tangkong yang memiliki berbagai macam bentuk

kepala hewan dengan makna tertentu.

. Saran

Setelah melakukan - penelitian hingga tahap akhir, ada beberapa
saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu penulis berharap kepada seluruh
masyarakat Tembilahan khususnya Pekan Arba selalu menjaga dan
melestarikan sampan /eper dalam kegiatan sehari- harinya dan diwariskan ke
generasi selanjutnya. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat
menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat mengenai sampan /eper, serta
bagi peneliti selanjutnya agar bisa menggali lebih dalam, sehingga mampu
memberikan informasi lebih detail kepada pembaca. Penulis berharap kepada
pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir untuk selalu menyelenggarakan setiap
tahunnya festival pacu sampan leper sebagai bentuk melestarikan budaya
yang kita miliki. Penulis berharap bagi peneliti selanjutnya agar bisa
menemukan masalah baru yang lebih menarik, sehingga mampu memberikan

informasi selanjutnya bagi masyarakat.
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